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Abstract  

Dropping out of school is a risky behavior that threatens an individual's psychological well-

being. Those who drop out of school need social support to help them get back on their 

feet, overcome problems (resilience), and achieve psychological well-being. This study 

aims to determine the role of social support as a moderator in the influence of resilience on 

psychological well-being among school dropouts. This study uses a quantitative approach 

with a correlational research design. The study population consists of school dropouts 

currently enrolled in an equivalency education program at the Community Learning Center 

(PKBM) in Malang City. The sampling technique used multistage sampling, resulting in a 

sample size of 348 individuals. Data were collected using Ryff’s Psychological Well-being 

Scale (RPWBS), Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC), and Multidimensional 

Scale of Perceived Social Support (MSPSS). Each scale of the three variables was 

analyzed using confirmatory factor analysis (CFA) to determine validity and reliability. Data 

analysis in this study was conducted using structural equation modeling (SEM). The results 

of the structural model test indicated that the interaction between resilience and social 

support (moderating effect) significantly influenced psychological well-being, with a CR 

value of 3.244 (>1.96) and a p-value of 0.001 (p < 0.05). This means that out-of-school 

adolescents with high levels of resilience are more capable of improving their psychological 

well-being when they also receive strong social support. 
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PENDAHULUAN 

Psychological well-being dapat didefinisikan sebagai kondisi kesehatan mental yang positif 

dan berfungsi secara optimal. Hal ini mencakup adanya emosi positif seperti kebahagiaan, 

kegembiraan, dan kepuasan, serta tidak adanya emosi negatif, seperti kesedihan, 

kecemasan, dan depresi (Ryff, 1989). Psychological well-being juga melibatkan 

kemampuan individu untuk menerima diri sendiri apa adanya, menjalin hubungan yang 

hangat dengan orang lain, melatih kemandirian terhadap lingkungan sosialnya, 

menetapkan tujuan hidup, dan menyadari potensi yang selalu ada di dalam dirinya (Ryff & 

Keyes, 1995).  

Tingkat kesejahteraan psikologis seseorang dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor. Faktor-faktor tersebut di antaranya adalah perbedaan usia, jenis kelamin, budaya 

dan status sosial, yang meliputi pendapatan, status pekerjaan dan pendidikan (Ryff & 

Singer, 1996). Probabilitas kesejahteraan psikologis yang optimal akan meningkat seiring 

bertambahnya usia dan pencapaian pendidikan (Keyes et al., 2002). Pendidikan tidak 

hanya memberikan pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga berkontribusi besar 

terhadap kesejahteraan psikologis individu. Melalui pendidikan, seseorang akan belajar 

mengenali potensi diri, kemampuan mengatasi masalah, rasa percaya diri, menentukan 

tujuan hidup, dan membangun hubungan sosial yang sehat (Prihartini et al., 2023).  

Pada tahun 2013, pemerintah pusat telah mengeluarkan program wajib belajar 12 

tahun atau sering disebut dengan program pendidikan menengah universal sebagai 

lanjutan dari program wajib belajar 9 tahun. Adanya program lanjutan ini dimaksudkan 

untuk menjaga keberhasilan dan kesinambungan dari program sebelumnya sekaligus 

untuk menyiapkan generasi emas di Indonesia tahun 2045 (Margiyanti & Maulia, 2023). 

Namun faktanya, tidak semua orang telah memperoleh dan menjalankan pendidikan 

formal sebagaimana mestinya. Masih banyak masyarakat usia sekolah yang mengalami 

putus sekolah (Asmiati et al., 2022; Pratama et al., 2023). 

Putus sekolah merupakan sebuah kondisi yang dihadapi oleh sebagian individu 

yang tidak mampu menyelesaikan satu jenjang pendidikan dan melanjutkan studi pada 

jenjang pendidikan berikutnya (Rokhmaniyah et al., 2022). Putus sekolah juga dapat 

diartikan sebagai proses berhentinya siswa secara terpaksa dari suatu lembaga 

pendidikan formal sebelum dinyatakan lulus, atau bahkan memutuskan tidak melanjutkan 

pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi (Adiansyah, 2022; Pandiangan et al., 2024).  

Permasalahan putus sekolah dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti 

rendahnya minat dan motivasi mereka dalam mengikuti pembelajaran, lokasi sekolah yang 

jauh dari tempat tinggal, kurangnya dukungan keluarga, faktor ekonomi, faktor lingkungan, 

dan faktor kesehatan (Alifa, 2023; Fatimah & Genjik, 2023; Putri et al., 2022; Tefa, 2023; 

Wardani et al., 2021). Selain itu, ancaman di lingkungan sekolah seperti penerimaan 

tindakan perundungan juga turut menjadi faktor penyebab terjadinya putus sekolah 

(Astifionita, 2024; Maharani, 2024; Pandiangan et al., 2024) 

Fenomena putus sekolah telah ditemukan di berbagai belahan dunia. Berdasarkan 

data UNESCO pada tahun 2024, terdapat 251 juta anak dan remaja berusia 6 hingga 18 

tahun di seluruh dunia masih putus sekolah (Novena & Jatmiko, 2024). Fenomena putus 

sekolah juga ditemukan di Indonesia. Berdasarkan data dari Kemendikbudristek pada 

tahun 2024, jumlah anak putus sekolah di Indonesia berjumlah 4,6 juta orang (Decembria, 

2024). Keberadaan angka putus sekolah yang masih tinggi menyebabkan suatu 

permasalahan yang harus dihadapi bangsa Indonesia (Tafui, 2023). Risiko putus sekolah 

sebelum lulus dapat menyebabkan tantangan hidup di masa depan, seperti kerentanan 

sosial, akademis, perilaku, dan ekonomi (Marlow & Rehman, 2021; McDermott et al., 2019; 
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Samuel & Burger, 2020). Putus sekolah juga dapat menghambat perolehan pengetahuan 

dan keterampilan yang dibutuhkan selama periode kehidupan (Kwon, 2020).  

Berdasarkan hasil penelitian Rohimatuzzahroh et al., (2020), dapat diketahui 

bahwa tingkat kesejahteraan psikologis remaja yang putus sekolah cenderung lebih 

rendah dibandingkan dengan remaja yang masih sekolah. Hasil penelitian Hjorth et al., 

(2020) juga mengatakan bahwa siswa yang putus sekolah memiliki risiko kesehatan mental 

yang buruk dibandingkan dengan siswa yang masih berada di sekolah. Sejalan dengan 

pernyataan tersebut, hasil penelitian Jalal et al., (2024) juga menyatakan bahwa remaja 

putus sekolah cenderung memiliki pandangan yang kurang optimis terhadap masa depan, 

merasa tidak percaya diri dalam berinteraksi sosial, serta putus asa yang berdampak pada 

rendahnya kesejahteraan psikologis. 

Putus sekolah merupakan perilaku berisiko yang mengancam kesejahteraan 

psikologis individu (Gil et al., 2019; Pedditzi et al., 2022). Putus sekolah juga dapat 

berdampak signifikan pada kesejahteraan psikologis seseorang, seperti tingkat kepuasan 

hidup yang lebih rendah, tekanan psikologis yang lebih tinggi, serta rasa rendah diri yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan lulusan sekolah formal (Kwon, 2020). Individu yang putus 

sekolah juga seringkali mengalami kebingungan tentang apa yang harus dilakukan dengan 

hidup mereka, kurangnya motivasi dari dalam diri mereka, dan kurangnya daya tahan 

ketika menghadapi kesulitan (Ramsdal & Wynn, 2022). Remaja putus sekolah perlu untuk 

memiliki kemampuan resiliensi agar mampu bertahan dan menghadapi permasalahan 

yang dihadapi. 

Resiliensi merupakan faktor yang berkontribusi terhadap pencapaian 

kesejahteraan psikologis seseorang (Ryff & Singer, 2003). Resiliensi merupakan 

kemampuan individu dalam menghadapi kesulitan dan mengatasi stres dengan sukses 

(Connor & Davidson, 2003). Individu yang memiliki resiliensi yang baik cenderung lebih 

mampu mengatasi kesulitan dan tantangan hidup, yang pada gilirannya akan mendukung 

aspek-aspek positif dari kesejahteraan psikologis mereka. Resiliensi membantu individu 

tidak hanya untuk menghindari masalah kesehatan mental, tetapi juga untuk mencapai 

pertumbuhan dan perkembangan yang berkelanjutan, yang merupakan bagian integral dari 

kesejahteraan psikologis (Ryff & Singer, 2003).  

Remaja yang mengalami putus sekolah biasanya tidak bisa memperkirakan 

perbuatan yang mereka lakukan, akibatnya mereka cenderung rentan terhadap resiko 

apabila tidak diberikan bantuan berupa dukungan sehingga bisa meningkatkan ketahanan 

serta kemampuannya dengan cara memberikan pilihan hidup yang positif (Haekal, 2021). 

Mereka yang putus sekolah membutuhkan dukungan sosial dalam membantu mereka 

bangkit serta dapat mengatasi masalah dan memiliki kesejahteraan secara psikologis 

(Pratama et al., 2023b; Ramsdal et al., 2018).  

Dukungan sosial menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

kesejahteraan psikologis individu. Dukungan sosial merujuk pada bantuan yang diberikan 

oleh orang-orang di sekitar yang kemudian dianggap sebagai dukungan. Hal ini dapat 

memberikan dorongan dan keyakinan kepada seseorang bahwa ia diperhatikan, dicintai, 

dan dihargai (Zimet et al., 1988). Dukungan sosial dapat menjadi faktor protektif yang dapat 

membantu individu dalam menilai risiko yang dihadapi, memahami diri sendiri dengan 

menemukan tujuan serta makna hidupnya (Poudel et al., 2020; Pratama et al., 2023b). 

Dukungan sosial merupakan faktor penting yang berkontribusi terhadap 

tercapainya kesejahteraan psikologis pada remaja putus sekolah (Poudel et al., 2020; 

Rohimatuzahroh et al., 2020). Bentuk dukungan yang diberikan dapat berupa bantuan 

emosional, penghargaan terhadap keputusan mereka, pemberian nasihat, bantuan 
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materiil, hingga rasa empati dan kepedulian yang nyata. Remaja putus sekolah yang 

merasa didukung secara sosial cenderung memiliki pandangan hidup yang lebih positif, 

merasa dihargai, dan mampu menghadapi tekanan hidup dengan lebih baik.  

Dalam kajian pengaruh antara resiliensi terhadap kesejahteraan psikologis, 

terdapat faktor dukungan sosial yang berfungsi memperkuat pengaruh antara resiliensi 

terhadap kesejahteraan psikologis (Dienillah & Chotidjah, 2021; Novianti & Alfian, 2022a; 

Rakhmadianti et al., 2021). Artinya, individu resilien akan mempunyai kesejahteraan 

psikologis yang lebih baik jika menerima dukungan sosial yang baik. Kemampuan resiliensi 

akan membuat remaja putus sekolah akan mampu menilai risiko yang akan dihadapi, 

memahami diri sendiri dengan menemukan tujuan serta makna hidupnya (Pratama et al., 

2023). Peneliti meyakini bahwa ada pengaruh antara resiliensi terhadap kesejahteraan 

psikologis dengan adanya dukungan sosial sebagai variabel moderator. Dengan demikian, 

diperlukan pengujian yang menyeluruh dan terpercaya untuk mengetahui model 

konseptual keterkaitan antar variabel dalam menjelaskan kesejahteraan psikologis pada 

remaja putus sekolah.  

 

 

METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain korelasional. Desain 

korelasional bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara dua atau lebih variabel 

(Creswell, 2014). Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah SEM 

(Structural Equation Modeling) yang mencakup analisis faktor, analisis jalur dan uji 

moderasi. Variabel terikat (dependent variable) dalam penelitian ini adalah psychological 

well-being. Variabel bebas (independent variable) dalam penelitian ini adalah resiliensi. 

Sedangkan variabel moderator dalam penelitian ini adalah dukungan sosial. 

 

Partisipan 

Populasi dalam penelitian ini adalah remaja putus sekolah yang sedang mengikuti program 

pendidikan kesetaraan di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) di Kota Malang. 

Sampel merupakan bagian yang diambil dari keseluruhan populasi dan dianggap 

mewakiliki seluruh populasi. Syarat yang ditetapkan untuk menjadi sampel adalah sebagai 

berikut: (1) Pernah putus sekolah dari jenjang pendidikan formal sebelum melanjutkan ke 

program kesetaraan, (2) Berstatus sebagai warga belajar Program Kesetaraan yakni Paket 

A, B, dan C, dan (3) Berusia antara 10-19 tahun.  

 

Instrumen Penelitian 

Data dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan skala yang telah diadaptasi oleh 

peneliti-peneliti terdahulu. Terdapat tiga skala yang digunakan, yaitu: skala psychological 

well-being, skala resiliensi, dan skala dukungan sosial. Skala psychological well-being 

yang didasarkan pada Psychological Well-being Scale (Ryff & Singer, 2006) dan sudah 

diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh Eva et al. (2020) dengan Reliabilitas Alfa 

Cronbach sebesar 0,907. Skala resiliensi yang didasarkan pada Connor-Davidson 

Resilience Scale (CD-RISC) (Connor & Davidson, 2003) dan sudah diadaptasi ke dalam 

bahasa Indonesia oleh Dirgantoro (2020) dengan Reliabilitas Cronbach Alpha sebesar 

0,966. Skala dukungan sosial yang didasarkan pada Multidimensional Scale of Perceived 

Social Support  (Zimet et al., 1988) dan sudah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh 

Eva et al. (2020) dengan Reliabilitas Alfa Cronbach sebesar 0.912. 
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Teknik Analisis Data 

Sesuai dengan tujuan penelitian, maka analisis data dalam penelitian ini terdiri dari: (1) Uji 

Model Pengukuran, dan (2) Uji Model Struktural. Uji model pengukuan yaitu uji model 

pengukuran pada prinsipnya melakukan evaluasi hubungan dimensi-dimensi dengan 

konstruknya, yang meliputi uji validitas konstruk (construct validity). Pengujian validitas 

konstruk dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan confirmatory factor analysis 

(CFA) pada AMOS-29. Uji CFA dilakukan melalui uji convergent validity (loading factor, 

Composite Reliability (CR) dan Average Variance Extracted (AVE)) dan uji discriminant 

validity (membandingkan nilai akar AVE dengan seluruh koefesien korelasi antara aspek 

tersebut dengan aspek lain). Hal ini dilakukan agar memastikan dimensi mampu 

merepresentasikan konstruk. Sedangkan uji model structural atau Structural Equation 

Modeling (SEM) bertujuan untuk menentukan apakah model teoretik yang diajukan 

didukung oleh data sampel. Model struktural pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui 

hubungan kausalitas antar variabel laten (Hair Jr et al., 2020). Dalam penelitian ini, 

pengujian model struktural dilakukan untuk melihat pengaruh konstruk psychological well-

being, resiliensi, dan dukungan sosial secara langsung maupun tidak langsung. Analisis 

dilakukan menggunakan SEM dengan bantuan perangkat lunak AMOS-29, untuk 

mengetahui signifikansi dan arah hubungan antar konstruk yang telah ditentukan dalam 

hipotesis penelitian. Evaluasi terhadap model struktural dilakukan dengan 

mempertimbangkan kriteria goodness of fit berdasarkan pendapat (Hair Jr et al., 2010). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Model Pengukuran 

Sebelum menampilkan hasil pengujian hipotesis, akan dilakukan confirmatory factor 

analysis (CFA). Tujun analisis CFA adalah mengukur ketepatan dan kelayakan indicator 

dalam mengkonstruk variable laten berdasarkan pada loading factor. Hasil analisis dengan 

menggunakan model confirmatory factor analysis (CFA) ditunjukkan pda gambar di bawah 

ini.  

 

Gambar 1. Hasil Uji Model Pengukuran  
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Model CFA bahwa seluruh konstruk, baik resiliensi, dukungan sosial, dan 

psychological well-being terukur pada dimensi yang ada, ditunjukkan dengan adanya 

loading factor bernilai >0,50. Hasil fit model pada model CFA, menujukkan chi-

square=239.778 (p<0.5), RMSEA=0.080 (≤0.080), GFI=0.905 (>0.90), CFI=951 (>0.90), 

dan TLI=0.940 (>0.90). Berdasarkan paparan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

indeks goodness of fit model telah terpenuhi, mengacu pada (Hair Jr et al., 2010). 

Berdasarkan hasil perhitungan CR dan AVE pada kosntruk psychological well-

being, resiliensi dan dukungan sosial, maka dapat dikatakan bahwa semua indikator yang 

mengukur konstruk dinyatakan reliabel. Berdasarkan hasil uji discriminant validity diketahui 

bahwa setiap variabel yang diukur oleh masing-masing dimensi menghasilkan akar AVE 

lebih besar daripada hasil korelasi antar variabel. Oleh karena itu, setiap dimensi yang 

mengukur masing-masing variabel dinyatakan valid dalam mengukur setiap variabelnya. 

Hasil Uji Model Struktural 

Kriteria pengujian hipotesis dalam SEM dilakukan dengan melihat nilai p-value < 0.05 dan 

Critical Ratio (CR) ≥ ±1.96, yang menunjukkan bahwa hubungan antar variabel signifikan 

(Hair Jr et al., 2020). Hasil analisis ditunjukkan pada gambar berikut. 

 

Gambar 2. Hasil Uji Model Struktural 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar di atas merupakan model pengujian hipotesis terhadap peran dukungan 

sosial sebagai variabel moderator dengan tujuan untuk mengetahui apakah hubungan 

antar resiliensi dan psychological well-being dipengaruhi oleh dukungan sosial. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Model Struktural 

Variabel Estimate S.E CR P 

Resiliensi – Psychological 
Well-Being 

0.216 0.179 1.207 0.227 

Dukungan Sosial - 
Psychological well-being 

0.619 0.223 2.775 0.006 

Efek Moderasi - 
Psychological well-being 

0.006 0.002 3.244 0.001 

 

Pengaruh Resiliensi terhadap Psychological Well-Being dengan Dukungan Sosial sebagai 

Moderator pada Remaja Putus Sekolah 

Interaksi dukungan sosial (efek moderasi) dengan resiliensi berpengaruh secara signifikan 
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terhadap psychological well-being, dengan dengan nilai CR sebesar 3.244 (>1.96) dan nilai 

p sebesar 0.001 (p < 0.05). Temuan ini mengindikasikan bahwa dukungan sosial berperan 

sebagai moderator yang memperkuat pengaruh resiliensi terhadap psychological well-

being. Individu remaja putus sekolah yang memiliki tingkat resiliensi tinggi akan lebih 

mampu meningkatkan kesejahteraan psikologisnya ketika mereka juga mendapatkan 

dukungan sosial yang kuat. 

Dukungan sosial yang diberikan oleh keluarga, teman sebaya, orang lain yang 

dianggap penting di lingkungan sekitar berperan penting dalam memperkuat dampak 

positif resiliensi. Dukungan ini dapat berupa pemberian motivasi, nasihat, perhatian, atau 

bantuan emosional yang membantu individu merasa dihargai, tidak sendiri, serta mampu 

mengelola dan mengarahkan kembali kehidupannya (Hartini et al., 2023; Nurhidayah et 

al., 2021; Rohimatuzahroh et al., 2020). Dengan adanya dukungan sosial, remaja putus 

sekolah cenderung merasa lebih percaya diri, memiliki kontrol atas hidupnya, dan mampu 

membangun hubungan sosial yang positif, sehingga secara keseluruhan dapat 

meningkatkan psychological well-being. 

Kehadiran dukungan sosial bagi remaja yang mengalami putus sekolah dapat 

mempermudah mereka dalam mengembangkan kapasitas resiliensi yang adaptif. 

Dukungan sosial memberikan ruang bagi remaja putus sekolah untuk menyalurkan 

kemampuan resiliensinya dalam bentuk tindakan nyata, seperti mengikuti program 

kesetaraan melalui pendidikan nonformal, membangun relasi baru, atau menetapkan 

tujuan hidup yang lebih positif (Mailinda et al., 2024; Pratama et al., 2023). Ketika remaja 

putus sekolah yang resilien merasa didukung, mereka lebih termotivasi dan merasa 

memiliki sumber daya tambahan untuk mengelola tekanan hidup yang dihadapi.  

Dukungan sosial berperan dalam meningkatkan keberanian individu untuk 

mengambil keputusan penting terkait masa depan. Adanya dukungan sosial memunculkan 

respon psikologis positif dalam diri individu, seperti perasaan tidak sendiri dalam 

menghadapi masalah. Hal ini pada akan dapat meningkatkan motivasi dan semangat 

individu untuk mencari solusi, serta mendorong kemampuan untuk bangkit dari 

permasalahan yang dihadapi. Dengan demikian, faktor internal dalam diri individu saja 

belum cukup untuk mendorong resiliensi secara optimal, diperlukan pula kontribusi faktor 

eksternal dalam bentuk dukungan sosial sebagai pendorong tambahan dalam proses 

adaptasi positif tersebut (Nurhidayah et al., 2021). 

Temuan ini sejalan dengan konsep bahwa dukungan sosial berfungsi sebagai faktor 

protektif yang memperkuat hubungan antara faktor internal (resiliensi) dan psychological 

well-being individu (Amalia & Ahmad, 2023; Novianti & Alfian, 2022; Wahyudi et al., 2023). 

Individu remaja putus sekolah yang memiliki tingkat resiliensi tinggi akan lebih mampu 

meningkatkan kesejahteraan psikologisnya ketika mereka juga mendapatkan dukungan 

sosial yang kuat. Hal ini menguatkan konsep interaksional, di mana resiliensi sebagai 

faktor internal membutuhkan dukungan eksternal untuk dapat berfungsi secara optimal 

dalam meningkatkan psychological well-being.  

Pengaruh Resiliensi terhadap Psychological Well-Being pada Remaja Putus Sekolah 

Variabel resiliensi tidak berpengaruh secara langsung signifikan terhadap psychological 

well-being, dengan nilai CR sebesar 1,207 (<1,96) dan nilai p sebesar 0,227 (p > 0,05).  

Permasalahan pada remaja putus sekolah dinilai lebih kompleks dibanding dengan remaja 

yang masih mengikuti pendidikan formal. Hal tersebut dikarenakan remaja putus sekolah 

dihadapkan dengan tantangan-tantangan seperti tekanan ekonomi, kesenjangan 

akademik, stigma sosial, dan memulai keputusan-keputusan penting dalam hidupnya. 

Putus sekolah juga dapat berdampak signifikan pada kesehatan mental seseorang, seperti 
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tingkat kepuasan hidup yang lebih rendah, tekanan psikologis yang lebih tinggi, serta rasa 

rendah diri yang lebih tinggi dibandingkan dengan lulusan sekolah formal (Kwon, 2020). 

Individu yang putus sekolah juga seringkali mengalami kebingungan tentang apa yang 

harus dilakukan dengan hidup mereka, kurangnya motivasi dari dalam diri mereka, dan 

kurangnya daya tahan ketika menghadapi kesulitan (Ramsdal & Wynn, 2022). 

Seorang remaja putus sekolah perlu untuk memiliki kemampuan resiliensi agar 

mampu bertahan dan menghadapi permasalahan yang dihadapi. Dalam konteks ini, 

resiliensi tidak dapat bekerja secara efektif tanpa adanya pengaruh dari faktor eksternal. 

Resiliensi tidak hanya merupakan kualitas individu yang bersifat internal, tetapi juga 

dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti dukungan sosial (Lubis, 2024; Novianti & Alfian, 

2022; Wisesa & Valentina, 2024). Dukungan sosial keluarga, teman sebaya, dan orang 

lain yang dianggap penting merupakan faktor yang memperkuat dan membentuk resiliensi 

remaja putus sekolah (Syifa et al., 2021).  

Windle (Qonitatin & Rahmawati, 2024) berpendapat bahwa resiliensi tidak hanya 

bergantung pada karakteristik individu, tetapi juga dipengaruhi oleh konteks sosial dan 

lingkungan di sekitarnya. Lingkungan dapat menjadi faktor yang signifikan dalam 

membantu individu menjadi resilien. Resiliensi akan semakin kuat ketika individu 

mendapatkan dukungan sosial, seperti dukungan informasi, emosional, dan materi. Jika 

individu tidak berada atau tidak mendapatkan dukungan dari lingkungannya, maka akan 

menghambat individu tersebut menjadi resilien. Merasa berjuang sendiri tentu lebih sulit 

jika dibandingkan dengan berjuang dan bangkit secara bersama-sama (Nashori & Saputro, 

2020). Model ini memandang resiliensi sebagai proses yang berkembang seiring waktu, 

dengan individu memanfaatkan sumber daya yang ada untuk mengatasi tantangan. 

Resiliensi membutuhkan kondisi pendukung dari lingkungan sosial untuk dapat 

menunjukkan efek positif terhadap kesejahteraan psikologis secara nyata. Hal ini juga 

diperkuat oleh temuan dari hipotesis mayor dalam penelitian ini yang menunjukkan bahwa 

dukungan sosial memoderasi pengaruh antara resiliensi dan psychological well-being pada 

remaja putus sekolah. Dengan kata lain, resiliensi saja tidak cukup, tetapi akan menjadi 

lebih bermakna dan efektif ketika hadir bersamaan dengan persepsi individu terhadap 

dukungan yang mereka terima dari orang lain, baik keluarga, teman, maupun lingkungan. 

Pengaruh Dukungan Sosial terhadap Psychological Well-Being pada Remaja Putus 

Sekolah 

Variabel dukungan sosial berpengaruh langsung secara signifikan terhadap psychological 

well-being, dengan nilai CR sebesar 2,775 (>1,96) dan nilai p sebesar 0,006 (p < 0,05). 

Artinya, semakin tinggi dukungan sosial yang diterima oleh remaja putus sekolah, maka 

semakin tinggi pula tingkat psychological well-being yang mereka rasakan. 

Dukungan sosial keluarga merupakan dimensi paling dasar dalam membentuk 

kesejahteraan psikologis remaja putus sekolah. Dukungan tersebut meliputi bimbingan, 

dukungan emosional, dan penghargaan terhadap pilihan-pilihan hidup mereka. Hal 

tersebut akan membantu remaja putus sekolah dalam menciptakan kesejahteraan secara 

psikologis. Oleh karena itu, peran keluarga dalam membimbing dan mengarahkan remaja 

putus sekolah sangat krusial (Mailinda et al., 2024; Pratama et al., 2023). 

Dukungan sosial yang berasal dari teman sebaya juga sangat penting bagi remaja 

putus sekolah dalam mencapai kesejahteraan psikologis. Teman sebaya dapat 

memberikan bantuan emosional, instrumental, dan informasi yang dapat membantu 

individu merasa diterima dan dihargai dalam lingkungannya (Awwaliyah et al., 2025). 

Dukungan tersebut akan membantu remaja putus sekolah agar merasa tidak sendiri dan 

dapat terhubung dengan orang lain.  
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Dukungan dari orang lain yang dianggap penting (significant others) merupakan 

dukungan yang diberikan oleh orang yang dianggap penting kepada individu ketika 

menghadapi permasalahan (Christanti et al., 2024). Dalam konteks remaja putus sekolah, 

orang lain yang dianggap penting yakni seperti pasangan, mentor, fasilitator, atau tokoh 

masyarakat yang dianggap penting oleh keluarga, di luar dari lingkup keluarga dan teman 

sebaya. Orang-orang tersebut dianggap dapat memberikan dampak positif melalui 

pemberian bimbingan, pengakuan, serta inspirasi bagi remaja putus sekolah untuk tetap 

melanjutkan hidup secara produktif meskipun melalui pendidikan nonformal.  

Ketika remaja putus sekolah menerima dukungan dari keluarga, teman, dan orang 

lain yang dianggap penting, mereka cenderung lebih mampu menerima diri, membentuk 

relasi yang sehat, dan tetap optimis terhadap masa depan mereka. Sebaliknya, remaja 

putus sekolah yang kekurangan dukungan sosial lebih berisiko mengalami perasaan tidak 

berharga, keterasingan, hingga gangguan kesejahteraan psikologis. Kondisi mental dan 

fisik yang sehat akan menyebabkan peningkatan kesejahteraan psikologis. Individu akan 

lebih fokus pada pengembangan diri, tujuan hidup, relasi sosial sehingga lebih mampu 

mengontrol lingkungan, lebih mampu menerima dirinya, dan lebih mandiri. Hal ini dapat 

mengantarkan individu menjadi lebih sejahtera secara psikologis (Eva et al., 2020). 

Hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya keterlibatan lingkungan sosial, baik 

keluarga, teman sebaya, maupun orang lain yang dianggap penting, dalam membentuk 

sistem dukungan yang kuat bagi remaja putus sekolah. Peningkatan dukungan sosial 

berperan penting dalam mendorong peningkatan psychological well-being remaja putus 

sekolah yang sedang berada dalam masa transisi atau kondisi rentan secara psikologis. 

 

 

SIMPULAN 

Dukungan sosial memoderasi pengaruh antara resiliensi dan psychological well-being 

pada remaja putus sekolah. Temuan ini mengindikasikan bahwa dukungan sosial berperan 

sebagai moderator yang memperkuat pengaruh resiliensi terhadap psychological well-

being pada remaja putus sekolah. Individu remaja putus sekolah yang memiliki tingkat 

resiliensi tinggi akan lebih mampu meningkatkan kesejahteraan psikologisnya ketika 

mereka juga mendapatkan dukungan sosial yang kuat. Resiliensi tidak berpengaruh 

secara langsung signifikan terhadap psychological well-being pada remaja putus sekolah. 

Resiliensi membutuhkan kondisi pendukung dari lingkungan sosial untuk dapat 

menunjukkan efek positif terhadap kesejahteraan psikologis secara nyata. Dukungan 

sosial berpengaruh langsung secara signifikan terhadap psychological well-being pada 

remaja putus sekolah. Peningkatan dukungan sosial berperan penting dalam mendorong 

peningkatan psychological well-being remaja putus sekolah yang sedang berada dalam 

masa transisi atau kondisi rentan secara psikologis. 
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